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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Karya yang berjudul Galanggang Pangian ini, karya musik dimana suatu 

idenya bersumber dari pengamatan secara ekstra musikal. karya ini 

merupakan penafsiran suasana melalui bunyi, yang dituangkan kedalam 

bentuk musik free form atau tidak mempunyai aturan bentuk yang baku, 

tidak seperti pada karya-karya komposisi musik yang mempunyai bagian 

dan bentuk yang jelas. 

Karya musik ini, karya yang menceritakan suasana mood pengkarya, 

yang dituangkan kedalam bunyi yang dimanipulasi melalui media 

elektronik. Pada karya Galanggang pangian ini konsep yang dipakai 

eksperimen, melalui bunyi dengan melakukan studi labor, untuk 

menciptakan bunyi yang baru yang bisa menggambarkan suasan sesuai 

dengan kebutuhan pada karya ini. 

Metode yang dipakai pada penciptaan adalah eksplorasi, eksperimen 

dan perwujudan. Karya ini dipenrdengarkan di sebuah ruang pertunjukan 

dengan bentuk output format Stereo Quardaphonic dengan memakai 4 saluran 

output, atau bisa disebut juga dengan format surround 4:0. Tujuan dalam 

pembuatan karya ini adalah untuk melepaskan rasa gelisah dalam 
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penciptaan karya dan mencari ilmu baru untuk bisa masuk dalam ranah 

musik industri. Teknologi yang tersedia saat ini sangat memungkinkan  

seorang pengkarya untuk bisa menemukan sesuatu yang baru sesuai dengan 

keinginan melalui eksperimen terhadap bunyi dan bisa menggambarkan 

suasana sesuai dengan kejadian atau cerita dari bunyi yang di eksperimen 

seperti musik film dan jingle. 

B. Saran  

1. Musik elektronik merupakan wadah, dimana kita bisa lebih bebas 

untuk menggarap karya dalam menuangkan ide dalam bentuk apapun, 

tentunya tidak terlepas dari ilmu dan teori. Untuk itu bagi pengkarya 

musik elektronik lainnya, yang mempunyai sikap ingin berekplorasi 

dan dan bereksperimen, itu merupakan modal dasar agar kita lebih bisa 

menemukan sesuatu yang baru dalam menggunakan media elektronik, 

walaupun idenya berangkat dari ekstramusikal. 

2. Dalam penggarapan karya musik ini masih banyak terdapat 

kekurangan baik dari segi musikal maupun dari sound yang dihasilkan. 

Untuk itu pengkarya berharap masukan dari setiap orang yang sifatnya 

membangun demi kemajuan teknologi musik. 
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